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PADAPEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PEMECAHAN 

MASALAH DALAM MENGUKUR KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS DAN KOMUNIKATIF SISWA 

 

Oleh 

INTAN NUR AJIZAH 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen Assessment formatif 

pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa yang valid, reliabel, dan praktis 

untuk digunakan. Jenis penelitian ini ialah penelitian pengembangan (R&D) yang 

menggunakan prosedur pengembangan menurut Borg&Gall (1989), yang dibatasi 

hanya 5 langkah, yaitu: (1) Penelitian dan pengumpulan informasi atau studi 

pendahuluan; (2) Perencanaan; (3) Pengembangan produk awal; (4) Uji coba 

lapangan awal; (5) Revisi hasil uji coba. Berdasarkan validasi ahli, instrumen 

penilaian kemampuan berpikir kritis memperoleh persentase nilai sebesar 80,30% 

dalam kategori sangat valid, sementara instrumen penilaian keterampilan 

komunikatif memperoleh persentase nilai sebesar 91,66% dalam kategori sangat 

valid. Sehingga, instrumen penilaian layak digunakan. Instrumen penilaian ini diuji 

cobakan pada 38 siswa di SMAN 14 Bandar Lampung dan hasil uji coba lapangan 

tersebut dianalisis menggunakan model Rasch berbantuan software Ministep 5.6.2. 

Hasil analisis data uji coba diperoleh 10 butir soal instrumen penilaian kemampuan 

berpikir kritis dan 10 butir instrumen penilaian keterampilan komunikatif 

dinyatakan sangat valid. Butir soal pada instrumen penilaian kemampuan berpikir 

kritis dan komunikatif siswa dinyataan reliabel dengan nilai alpha cronbach secara 

berturut-turut sebesar 0,90 dan 0,83 dengan kategori reliabilitas keduanya sangat 

bagus.Uji kepraktisan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis memperoleh 

rata-rata skor sebesar 94,44% sedangkan uji kepraktisan instrumen penilaian 

keterampilan komunikatif memperoleh rata-rata skor sebesar 91,66% dengan 

kategori keduanya sangat praktis. Produk akhir instrumen penilaian untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan komunikatif pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah yang dikembangkan telah memenuhi standar 

kelayakan instrumen yaitu valid, reliabel, dan praktis. 

 

Kata kunci : Instrumen penilaian, Assessment formatif, Problem Based Learning, 

Kemampuan Berpikir Kritis, Keterampilan Komunikatif. 
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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

( Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Apapun yang tidak dibawa mati, jangan dikejar mati matian.” 

 (Ustadzah Halimah Alaydrus) 

 

“Seberapa sulit perjuangan mu, orang lain tidak akan peduli. Maka 

tunjukanlah keberhasilan dari pencapaianmu”  

(Intan Nur Ajizah)  
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan penting bagi kehidupan manusia. 

Dengan demikian setiap orang mempunyai hak untuk mendapat pelayanan 

pendidikan. Pendidikan dianggap penting karena dengan pendidikan nasib 

bangsa yang tertinggal bisa berubah menjadi negara maju. Pendidikan yang 

maju membuat bangsa menjadi maju. Pendidikan selalu berkaitan dengan 

kurikulum.  

 

Kurikulum merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

pendidikan sehingga bisa dikatakan bahwa kurikulum merupakan rujukan 

bagi proses pelaksanaan pendidikan di Indonesia (Angga dkk., 2022). Dalam 

pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kurikulum tentu tidak dapat 

dipandang sebelah mata sebagai dokumen saja melainkan sebagai alat dan 

juga acuan tempat para pelaksana pendidikan untuk melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar terbaik untuk mencapai tujuan pendidikan. 

 

Dalam dunia Pendidikan terutama bagi pendidik sangat membutuhkan 

perangkat pembelajaran salah satunya yaitu berupa instrumen penilaian atau 

instrumen assessment. Assessment merupakan istilah umum yang didefinisian 

sebagai sebuah proses yang ditempuh untuk mendapatkan informasi yang 

digunakan dalam rangka membuat keputusan-keputusan mengenai para 

siswa, kurikulum, program-program dan kebijakan pendidikan, assessment 

sering pula disebut sebagai salah satu bentuk penilaian, sedangkan penilaian 

merupakan salah satu komponen dalam evaluasi. Assessment secara
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sederhana dapat diartikan sebagai proses pengukuran dan nonpengukuran 

untuk memperoleh data karakteristik siswa dengan aturan tertentu. 

 

Instrumen penilaian merupakan bagian dari perangkat atau alat pada proses 

pembelajaran dan. Dalam pembelajaran fisika, kemampuan kognitif siswa 

sangat membantu dalam menyelesaikan permasalahan fisika, seperti 

keterampilan mendukung dan memahami prinsip-prinsip fisika dengan benar, 

keterampilan memahami dan memahami permasalahan fisika secara efektif. 

 

Assessment untuk pembelajaran memberikan feedback (umpan balik) serta 

memfasilitasi siswa untuk melakukan penilaian diri untuk memantau 

perkembangan sekaligus memperbaiki proses pembelajaran. Assessment 

pembelajaran yang berupa feedback sekaligus keterampilan untuk menilai diri 

adalah assessment formatif. Penilaian atau assesment formatif ini bermaksud 

untuk memantau kemajuan belajar peserta didik selama proses belajar 

berlangsung, untuk memberian umpan balik  sebagai penyempurnaan proses 

pembelajaran. Kita sering menjumpai bahwa di beberapa sekolah dalam 

pembelajaran, assessment formatif belum terlaksana dengan baik, hal ini 

disebabkan beberapa guru belum dapat membedakan dan mengetahui benar-

benar secara jelas apa assessment formatif tersebut. Sehingga dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran belum terlaksana secara maksimal. 

 

Assessment formatif  memberikan feedback spesifik kepada guru dan siswa 

dengan tujuan membimbing, mengajar untuk memperbarui pembelajaran, 

sehingga assessment berfungsi sebagai upaya pendidik untuk dapat 

menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Hal tersebut dapat dipakai sebagai kontrol bagi guru sebagai 

pendidik tentang gambaran kemajuan perkembangan proses pembelajaran, 

untuk dapat mengembangkan kualitas belajar di kelas perlunya 

pengembangan assessment formatif di setiap mata pelajaran. 
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Hasil analisis kebutuhan guru yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA N 14 

Bandar Lampung mengenai instrumen assessment formatif pada 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa memperoleh hasil bahwa 

guru di SMA N 14 Bandar Lampung sudah menerapkan assessment formatif 

dalam proses pembelajaran. Didapatkan bahwa guru di SMA N 14 Bandar 

Lampung belum maksimal menerapkan penilaian secara objektif dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikatif siswa 

pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru 

membutuhkan perangkat instrumen penilaian pendukung pada pembelajaran 

PBL dan perlu diterapkan nya assessment formatif untuk mempermudah guru 

memperoleh umpan balik dari siswa selama maupun setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Dan juga menunjang kemampuan siswa setelah 

proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan uraian di atas, sebagai upaya untuk memberikan solusi dalam 

proses penilaian kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikatif 

pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah khususnya pada 

kurikulum merdeka di SMAN 14 Bandar Lampung maka guru setuju apabila 

dikembangkan instrumen penilaian yang melibatkan siswa untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa yang digunakan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, peneliti melakukan 

penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Instrumen 

Assessment Formatif pada Pembelajaran Fisika Berbasis Pemecahan 

Masalah dalam Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Komunikattif Siswa”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini: 

 

Bagaimana instrumen assessment formatif pada pembelajaran fisika berbasis 

pemecahan masalah yang valid, reliabel, dan praktis dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Mengembangkan instrumen assessment formatif pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah yang valid, reliabel, dan praktis untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Menghasilkan instrumen penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa pada pembelajaran 

fisika berbasis pemecahan masalah.  

2. Bagi peserta didik 

Dengan adanya instrumen assessment formatif pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, melatih meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan komunikatif siswa. 

3. Bagi guru 

Dapat digunakan sebagai masukan untuk perangkat pembelajaran berupa 

instrumen assessment formatif pada pembelajaran fisika berbasis 
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pemecahan masalah yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

4. Bagi sekolah 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan terutama guru melalui instrumen assessment formatif 

pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa di 

sekolah. 

5. Bagi peneliti 

Bagi peneliti lain dapat memberikan informasi atau referensi mengenai 

penggunaan instrumen assessment formatif pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

dan komunikatif siswa. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 
 

Ruang lingkup penelitian pengembangan ini meliputi: 

1. Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini, yakni 

pengembangan instrumen assessment formatif pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah dalam mengukur kemampuan berpikir kritis 

dan komunikatif. 

2. Instrumen assessment formatif bertujuan untuk memberikan informasi 

atau umpan balik bagi pendidik dan peserta didik dalam memperbaiki 

proses belajar. 

3. Uji validasi atau uji ahli dalam pengembangan instrumen assessment ini 

dilakukan oleh pakar atau ahli. 

4. Kelayakan instrumen assessment formatif didapatkan dengan 

menggunakan angket uji kelayakan yaitu melalui rubrik penskoran 

kelayakan dan kesesuaian untuk digunakan dalam mengukur keseluruhan 

aspek kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

 
 
 



 
 

 
 
 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Assessment (Penilaian) 

 

 

Assessment adalah penggunaan alat penilaian dan cara untuk memperoleh 

informasi mengenai ketercapaian kompetensi atau sejauh mana hasil belajar 

peserta didik. Assessment merupakan suatu kumpulan data pengetahuan sikap 

dan keterampilan yang menguraikan proses dan hasil belajar peserta didik 

secara berkelanjutan dan sistematis. Assessment merupakan suatu bagian yang 

terintegrasi dengan perencanaan dan proses pelaksanaan pembelajaran. 

Pelaksanaan penilaian untuk mencapai tujuan diharapkan memperhatikan 

karakteristik dan fungsi asesssment formatif dan sumatif. Asesmen dilakukan 

sebagai upaya untuk mengukur tingkat ketercapaian indikator pembelajaran 

dan mengumpulkan informasi perkembangan belajar peserta didik pada 

berbagai aspek.  

 

Aspek yang diukur meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif yang 

ditunjukkan dengan adanya perubahan paradigma berpikir peserta didik, baik 

secara individu maupun kelompok (Astuti dkk., 2012). Prinsip-prinsip umum 

dalam mengembangkan sebuah penilaian yang baik, adalah sahih, objektif, 

adil, terpadu, terbuka, holistik dan berkesinambungan, sistematis performa , 

dan akuntabel. Akuntabilitas penilaian dapat dipenuhi bila penilaian 

dilakukan secara sahih, objektif, adil, dan terbuka (Rosidin, 2017). . Tujuan 

penelitian ini untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan dan menjadi umpan balik bagi guru agar lebih 

baik dalam persiapan program pembelajaran (Haryanto, 2020: 13). 
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Assessment kurikulum merdeka merupakan kegiatan untuk mengumpulkan 

dan mengolah informasi dalam rangka mengetahui kebutuhan perkembangan 

belajar dan pencapaian hasil belajar peserta didik (Budiono & Hatip, 2023). 

Penilaian merupakan bagian dari pembelajaran fisika dan menentukan 

berhasil tidaknya pembelajaran. Penilaian menurut siswa dilihat dari segi 

kognitif, afektif dan psikomotik (Kerry & David, 2011).  

 

Oleh karenanya, saat ini bermunculan jenis-jenis penilaian diantaranya yang  

berorientasi pada perbaikan proses pembelajaran sehingga prestasi belajar 

dapat meningkat . Setiawati dkk, (2019) Menjelaskan terdapat tiga 

pendekatan yang sebaiknya dilakukan antara lain penilaian sebagai 

pembelajaran (assessment as learning), penilaian untuk pembelajaran 

(assessment for learning), dan penilaian akhir pembelajaran (assessment of 

learning). Assessment of learning merupakan kegiatan penilaian yang 

dilakukan setelah proses pembelajaran selesai yang bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa (Akbarudin & Kurniawati, 2023). Tes dalam 

assessment of learning digunakan untuk menilai kuantitas dan akurasi dari 

pekerjaan siswa (Anisah, 2021). Menurut Earl (2006: 7), asessment of leaning 

adalah assessment yang digunakan untuk mengkonfirmasi apa yang siswa 

ketahui, untuk menunjukkan apakah telah memenuhi standar dan/atau 

menunjukkan kedudukan siswa dengan siswa lain. 

 

Salah satu perkembangan di dunia penilaian (assessment) yang telah lama 

dikembangkan oleh pakar dan praktisi pendidikan adalah penilaian untuk 

pembelajaran (Assessment for Learning) yang biasa disingkat AfL (Hidayat & 

Qudsiyah, 2018). Penerapan AfL juga lebih menekankan pada penggunaan 

umpan balik dalam kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh peserta didik 

untuk mengetahui potensi yang mereka miliki dalam menghadapi 

pembelajarannya sehingga dapat membantu menstimulus atau meningkatkan 

keterampilan peserta didik. AfL sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, namun dalam pelaksanaannya belum semua guru 

menerapkannya di dalam kelas (Nurkamto & Sarosa, 2020).  
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Selanjutnya, assessment as learning adalah bagian dari assessment for 

learning yang menekankan pada penggunaan assessment sebagai proses 

mengembangkan dan mendukung metakognisi siswa, dalam pengertian siswa 

diberi kesempatan dan dibimbing untuk melakukan pemantauan dan 

menggunakan hasil pemantuan untuk memperbaiki belajarnya. Penggunaan 

AoL, AfL dan AaL yang seimbang dapat meningkatkan kualitas proses dan 

hasil pembelajaran. Selama ini, penggunaan assessment dalam pembelajaran 

di kelas masih belum seimbang. Penggunaan assessment masih didominasi 

oleh assessment of learning tanpa diimbangi oleh assessment for learning dan 

assessment as learning.  

 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi atau mengumpulkan data kuantitatif maupun kualitatif dalam 

penilaian. Menurut Arikunto (2002: 136), instrumen adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur serta mengumpulkan data atau informasi dalam 

suatu penelitian dan penilaian. Dalam mengumpulkan data suatu penelitian 

atau penilaian maka digunakan suatu instrumen yang merupakan alat ukur 

yang digunakan untuk mendapat informasi kuantitatif dan kualitatif tentang 

karakteristik variabel penelitian secara objektif (Rosidin, 2017: 191). 

Sementara menurut Djaali dan Muljono (2007: 122), instrumen adalah alat 

yang digunakan untuk mengukur suatu objek ukur serta mengumpulkan data 

variabel sebagai pemenuhan persyaratan akademis. 

 

Dalam pembelajaran fisika, kemampuan kognitif siswa sangat membantu 

dalam menyelesaikan permasalahan fisika, seperti keterampilan mendukung 

dan memahami prinsip- prinsip fisika dengan benar, keterampilan memahami 

permasalahan fisika secara efektif. Siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah dapat dengan mudah menyelesaikan permasalahan fisika 

dengan konsep fisikanya (Mundilarto, 2002). Pembuatan instrumen penilaian 

dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.  

 

Keterampilan pemecahan masalah fisika merupakan penyelesaian 

permasalahan fisika berdasarkan apa yang telah dimiliki siswa, seperti 
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pengetahuan, pemahaman dan keterampilan. Instrumen penilaian kemampuan 

pemecahan masalah dikatakan valid apabila instrumen penilaian tersebut 

dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah fisika siswa. Instrumen 

penilaian kemampuan pemecahan masalah akan menghasilkan data 

kemampuan pemecahan masalah fisika siswa yang akurat. Artinya guru 

memerlukan alat penilaian mutu (Asysyifa dkk, 2019). Validasi instrumen 

diperlukan, karena validasi instrumen menunjukkan keakuratan fungsi 

instrumen penilaian. 

 

Langkah pertama dalam mengembangkan instrumen penilaian adalah 

mendefinisikan dengan jelas konstruk atau konten pengetahuan yang ingin 

diukur. Meskipun terdapat banyak uraian tentang ciri-ciri penting pemecahan 

masalah dalam literatur, terdapat kesepakatan bahwa pemecahan masalah 

adalah suatu proses pengambilan keputusan. Bagian ini mengulas secara 

singkat definisi umum pemecahan masalah dari ilmu kognitif, matematika, 

dan fisika. Hal ini juga merangkum studi penelitian tentang proses yang 

digunakan oleh pemecah berpengalaman dan tidak berpengalaman dalam 

domain fisika. Definisi dan proses tersebut menjadi dasar pengembangan 

rubrik tersebut, yang selanjutnya akan diperjelas pada uraian kategori- 

kategorinya. 

 

2.2 Assessment Formatif 

 

 

Assessment merupakan istilah umum yang didefinisian sebagai sebuah proses 

yang ditempuh untuk mendapatkan informasi yang digunakan dalam rangka 

membuat keputusan-keputusan mengenai para siswa, kurikulum, program- 

program dan kebijakan pendidikan, assessment sering pula disebut sebagai 

salah satu bentuk penilaian, sedangkan penilaian merupakan salah satu 

komponen dalam evaluasi. Assessment secara sederhana dapat diartikan 

sebagai proses pengukuran dan nonpengukuran untuk memperoleh data 

karakteristik siswa dengan aturan tertentu. 
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Salah satu bentuk assesment  untuk pembelajaran yang menyediakan 

feedback sekaligus keterampilan untuk menilai diri adalah assessment  

formatif. Assessment formatif (formative assessment) menurut Black & 

William, seperti yang dikutip oleh Dunn & Mulvenon (2009: 2), adalah 

keseluruhan aktivitas guru dan atau siswa yang menyediakan informasi 

sebagai umpan balik (feedback) untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar 

mengajar. Assessment formatif tidak dibuat untuk menggantikan tes tertulis 

(penilaian sumatif), melainkan merupakan upaya untuk melengkapi 

keterbatasan tes tertulis yang hanya mengukur hasil akhir tanpa melihat 

proses belajar siswa. Penggunaan assessment  yang lebih komprehensif 

diharapkan memudahkan siswa dan guru dalam mencapai tujuan belajar yang 

telah ditetapkan. 

 

Assessment formatif disebut juga assessment  for learning, assessment jenis 

ini memperbaiki pembelajaran dengan menunjukan kepada guru-guru 

perkembangan setiap siswa dalam kaitannya dengan: standar-standar, konsep- 

konsep dan keterampilan yang fundamental. Assessment formatif 

diselenggarakan secara bebarengan dengan pengajaran. Assessment ini 

memberikan “feedback” kepada guru dan siswa dengan tujuan membimbing 

untuk memperbarui pembelajaran. Assessment formatif mencakup metode- 

metode formal maupun informal, seperti kuis, pertanyaan lisan, observasi 

guru, dll. 

 

Konsep assessment for learning pada dasarnya bukanlah hal baru dalam 

penilaian Pendidikan, tetapi wujud penerapannya dalam konteks perbaikan 

dan peningkatan kualitas pembelajaran, assessment for learning lebih baik, 

terencana, terarah, dan terfokus. Assessment for learning jika digunakan 

secara efektif, maka siswa dapat mengidentifikasi sejauh mana siswa belajar 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, dengan kata 

lain menggunakan strategi assessment for learning didalam proses 

pembelajaran dapat membantu guru memenuhi komponen lain dari 

pembelajaran seperti kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan utama 
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assessment formatif ini untuk memperbaiki proses pembelajaran yang mana 

assessment atau penilaian ini merupakan penilaian acuan patokan. 

 

2.3 Indikator Berpikir Kritis 

 

 

Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki SDM 

abad-21 agar mampu memecahkan permasalahan dalam berbagai bidang 

kehidupan yang semakin kompleks. Dalam proses pembelajaran, kemampuan 

berpikir kritis penting bagi siswa, karena dengan berpikir kritis siswa akan 

menggunakan potensi pikiran secara maksimal untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang dihadapinya dalam pembelajaran maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Berpikir kritis juga disebut sebagai metakognisi (Tempelaar, 2006) atau 

proses “berpikir” sebagaimana didefinisikan dan dimaksudkan pada awalnya 

oleh Flavell (1979). Keterampilan berpikir kritis penting karena 

memungkinkan siswa “untuk menangani masalah sosial, ilmiah, dan praktis 

secara efektif” (Shakirova, 2007). Sederhananya, siswa yang mampu berpikir 

kritis mampu memecahkan masalah dengan efektif. Sekadar memiliki 

pengetahuan atau informasi saja tidak cukup. Adapun indikator dan kriteria 

dari keterampilan berpikir kritis menurut Ennis, (1985) ialah seperti pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Indikator dan Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Indikator Kriteria 

Elementary Clarification 

(memberikan penjelasan 

sederhana) 

1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis pernyataan 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan 

Basic Support (membangun 

keterampilan dasar) 

1. Mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya/ tidak, dan  

2. Mengamati dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi 

Inference (menyimpulkan) 1. Mendeduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi. 
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Indikator Kriteria 

2. Menginduksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi. 

3. Membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan 

Advanced clarification 

(Memberi penjelasan lanjut) 

1. Mendefinisikan istilah dan pertimbangan 

dalam tiga dimensi, dan 

2. Mengidentifikasi asumsi 

Strategies and tactics 

(Mengatur strategi dan 

taktik) 

1. Menentukan Tindakan 

2. Berinteraksi dengan orang lain 

 

Berdasarkan pemaparan mengenai keterampilan berpikir kritis, dapat 

dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis ini penting diterapkan pada 

pembelajaran abad 21, karena dapat membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah di kehidupan nyata. Adapun indikator keterampilan 

berpikir kritis yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu 

indikator menurut Ennis (1985): memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan 

lebih lanjut, serta membuat strategi dan taktik. 

 

 

2.4 Indikator Komunikatif Siswa 

 

 

Komunikasi merupakan sarana penyampaian pesan, mengekspresikan diri, 

dan mempengaruhi orang lain (Marfuah, 2017). Kusumawati dkk., (2016) 

menyebutkan bahwasannya komunikasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal (verbal 

communication) adalah suatu bentuk komunikasi yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan baik secara lisan maupun tulisan. manusia 

seringkali menggunakan komunikasi verbal dalam kehidupan seari-hari 

sebagai bentuk untuk memperlancar segala kegiatan.  Sedangkan untuk 

komunikasi non-verbal adalah bentuk pemyampaian pesan saat 

berkomunikasi yang dikemas dalam bentuk tanpa kata-kata yang terjadi 

secara spontan, seperti isyarat tubuh, ekspresi dan intonasi suara.  
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Komunikasi menjadi salah satu keterampilan 4C yang dibutuhkan peserta 

didik dalam menghadapi perkembangan abad 21. Komunikasi erat kaitannya 

dengan pembelajaran, suatu proses pembelajaran dapat terjadi karena adanya 

komunikasi (Putri dkk., 2020). Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila 

komunikasi selama proses pembelajaran berjalan dengan baik (Oktasari dkk., 

2019). Keterampilan komunikasi menciptakan suasana yang mendukung 

pembelajaran aktif, dimana siswa merasa percaya diri untuk mengekspresikan 

diri  dan merupakan sarana untuk mengembangkan sikap empati ketika 

menghadapi perbedaan pendapat yang ditemui dalam lingkungan sehari-hari 

(Putri dkk., 2020). Melalui keterampilan komunikasi memungkinkan peserta 

didik dengan mudah mengkomunikasikan berbagai hal yang berkaitan dengan 

materi, baik secara lisan maupun tulisan (Wilhalminah dkk, 2017).  

 

Komunikasi merupakan unsur penting dalam pendidikan sains, hal ini 

dikarenakan peserta didik harus menerjemahkan penemuannya ke dalam 

presentasi dalam berbagai format seperti bagan, diagram, tabel, foto, grafik, 

dan menjelaskan penemuannya dengan jelas (Arifin dkk., 2020). 

Pengimplementasian pembelajaran yang dapat menstimulus keterampilan 

komunikasi peserta didik pada pembelajaran membutuhkan suatu indikator 

ataupun parameter yang digunakan sebagai acuan untuk melihat sejauh mana 

peserta didik memiliki peningkatan keterampilan komuniksi dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Beberapa indikator yang dirumuskan oleh para 

ahli dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Amala dkk., 

(2019) 
Al Fathihah dkk.,  

(2022) 

Pratiwi dkk.,  

(2020) 

Menyimpulkan 

informasi 

Mengubah bentuk 

penyajian data 

Mengajukan 

pertanyaan  

(Asking Questions) 

Menyampaikan 

pendapat dan ide 

secara tepat 

Ketepatan penggunaan 

notasi, kosakata, sketsa, 

grafik, tabel dan gambar 

Menjawab pertanyaan 

(Answering 

Questions) 
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Berkomunikasi untuk 

menginformasikan, 

menginstruksikan, 

memotivasi dan 

mengajak 

Kesesuaian langkah-

langkah penulisan 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang 

disajikan 

Mengungkapka ide 

(Expressing ideas) 

Berkomunikasi 

Multilingual 
Menarik kesimpulan 

Menanggapi ide 

(Responding to ideas) 

Memanfaatkan media 

ajar dan teknologi 

internet untuk 

menunjang kegiatan 

  

 

Pengamatan keterampilan komunikasi peserta didik yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu keterampilan komunikasi lisan. Berdasarkan beberapa 

teori dan indikator yang dikaji sesuai dengan kebutuhan peneliti, maka 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator keterampilan 

komunikasi lisan menurut Brown and Edmunds dalam Pratiwi dkk., (2020). 

 

 

 

2.5 Problem Based Learning (PBL) 

 

 

Problem Based Learning (PBL) adalah seperangkat model pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai fokus untu mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, materi, dan pengaturan-diri (Hmelo-Silver, 2004; 

Serafino& Cicchelli, 2005, Egen dan Kauchak, 2012: 307). Problem Based 

Learning (PBL) adalah metode pembelajaran dimana masalah- masalah yang 

relevan diperkenalkan pada awal siklus pengajaran dan digunakan untuk 

memberikan konteks dan motivasi untuk pembelajaran berikutnya (Michael, 

2004). Definisi ini memerlukan kondisi yang aktif dan biasanya (tetapi tidak 

harus) bersifat kolaboratif atau kooperatif. Ini melibatkan sejumlah besar 

pembelajaran mandiri di pihak siswa (Michael, 2004). 

 

PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensial dari materi pembelajaran. PBL merupakan 
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pembelajaran berdasarkan teori kognitif yang didalamnya termasuk teori 

belajar konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, keterampilan berpikir 

dan memecahkan masalah dapat dikembangkan jika siswa melakuan sendiri, 

menemukan, dan memindahkan kekomplekan pengetahuan yang ada. 

 

Dalam PBL, pengajaran dilaksanakan berdasarkan pembelajaran mandiri, 

studi praktis dan sesi pemecahan masalah yang dilakukan di bawah 

pengawasan seorang pendidik terutama dalam kelompok kecil. Dalam proses 

ini permasalahan diberikan kepada siswa melalui skenario. Sangat penting 

bahwa skenario harus disusun secara realistis, berisi petunjuk untuk 

membantu mencapai target pembelajaran yang diinginkan, tidak berisi 

informasi yang tidak perlu, mencakup faktor-faktor yang meningkatkan rasa 

ingin tahu dan motivasi, dan ditulis dalam bahasa yang sederhana. Itu harus 

mencakup sebanyak mungkin gambar,dan juga berbagai teori. Dalam PBL, 

guru ditunjuk sebagai direktur pendidikan, dan melakukan tugas bimbingan 

dan konseling kognitif selama proses tersebut dengan memilih masalah dari 

kehidupan sehari-hari, mengajukan berbagai pertanyaan direktori, dan 

menyalurkan siswa untuk bergumul dengan dirinya sendiri. 

 

Saat ini PBL menjadi suatu model pembelajaran yang mempunyai berbagai 

manfaat seperti dalam menentukan permasalahan, menyelidiki sebab- 

sebabnya, membuat hipotesis mengenai sebab-sebab tersebut, menguji 

hipotesis tersebut, memperoleh informasi, menentukan sasaran pembelajaran, 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan menggunakan 

informasi yang diperoleh dalam berbagai bidang. Selain itu, PBL memiliki 

berbagai manfaat seperti berpusat pada siswa; membantu siswa 

mengembangkan berbagai sudut pandang; melakukan pembelajaran yang 

mendalam, aktif dan bermakna; dan mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, meneliti, berpikir kreatif dan kritis. 

 

Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan cara mengharuskan peserta didik untuk dapat 
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memecahkan suatu masalah yang terjadi di kehidupan nyata. Menurut 

Yuliandriati dkk., (2019) model pembelajaran PBL memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah konstektual yang 

berhubungan dengan dunia nyata. Pemberian masalah tersebut dapat 

mendorong rasa ingin tahu peserta didik, sehingga muncul berbagai 

macam pertanyaan di sekitar masalah. 

b. Proses pembelajaran mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan 

memotivasi peserta didik agar dapat terlibat langsung dalam 

memecahkan masalah. 

c. Pembelajaran berpusat pada peserta didik, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. 

d. Proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

dapat saling bekerja sama dalam memecahkan suatu permasalahan. 

e. Proses pembelajaran memberikan penekanan pada hal-hal penting, dan 

peserta didik diberi kesempatan untuk menyimpulkan materi yang 

dipelajari. 

 

Menurut Arends (2014) sintaks untuk pembelajaran PBL terdiri dari 5 fase, 

yaitu: 

 

Tabel 3. Sintaks Model Pembelajaran PBL 

 

No Fase Perilaku Pendidik 

1 Memberikan orientasi 

(pendahuluan) tentang 

permasalahan kepada peserta 

didik 

Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan 

berbagai kebutuhan logistik yang 

penting dan memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk terlibat 

dalam kegiatan pemecahan masalah. 

2 Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengatur tugas 

3 Membantu melakukan 

investigasi secara individu dan 

kelompok 

Belajar yang diberikan berkaitan 

dengan permasalahan, pendidik 

mendorong peserta didik untuk 

berkumpul dan melakukan 
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4 Membantu peserta didik untuk 

mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai 

dengan permasalahan, seperti 

membuat laporan, rekaman video, 

dan model-model yang membantu 

peserta didik untuk 

menyampaikannya kepada orang 
Lain 

5 Membantu peserta didik untuk 

menganalisis dan mengevalusi 

permasalahan 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap 

investigasinya dan proses-proses 

yang peserta didik gunakan 

      Sumber: Arends, 2014 

 

Meskipun kemampuan individual dituntut bagi setiap siswa, tetapi dalam 

proses pembelajaran dalam PBL siswa belajar dalam kelompok untuk 

memahami persoalan yang dihadapi. Kemudian siswa belajar secara 

individu untuk memperoleh informasi tambahan yang berhubungan dengan 

pemecahan masalah. Peran guru dalam PBL yaitu sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran. 

 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-

masing, termasuk model pembelajaran PBL. Adapun kelebihan dan 

kelemahan model pembelajaran PBL menurut Rodiyah, (2023) adalah 

sebagai berikut. 

a. Kelebihan 

1. PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif dan motivasi peserta didik, serta menguatkan 

hubungan interpersonal dalam kelompok. 

2. PBL mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dan menyesuaikan diri dengan pengetahuan 

baru. 

3. PBL mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena peserta didik menerapkan pengetahuannya dalam 

kehidupan nyata. 
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4. PBL mampu menjadikan peserta didik menjadi pembelajar yang 

mandiri dan tidak tergantung pada guru, karena peserta didik harus 

lebih aktif dalam proses pembelajaran sedangkan guru hanya 

bertindak sebagai fasilitator. 

5. PBL mampu mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap hasil belajar mereka, sehingga mereka dapat 

mengetahui kelebihan dan kekurangan diri. 

6. PBL mampu mengembangkan pengetahuan baru peserta didik dan 

membuat peserta didik belajar bertanggungjawab dalam proses 

pembelajaran. 

 

b. Kelemahan 

1. PBL memerlukan waktu yang lama dalam proses pembelajaran, 

karena peserta didik harus dibagi ke dalam kelompok-kelompok dan 

setiap kelompok membutuhkan waktu untuk mendiskusikan 

pertanyaan, jawaban, serta ide atau gagasan terkait topik yang 

dibicarakan. 

2. Guru/fasilitator memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

menyiapkan masalah- masalah yang harus dipecahkan oleh peserta 

didik. 

3. Peserta didik akan enggan untuk mencoba memecahkan masalah jika 

merasa masalah yang diberikan sulit untuk dipecahkan. 

 

2.6 Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti terlihat pada 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

 

Peneliti Judul Hasil Penelitian 

(Johdi, 2023) Pengembangan 

Instrumen Penilaian 

untuk Mengukur 

Kemampuan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

instrumen penilaian 

kemampuan 
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Pemecahan Masalah 

dan Komunikasi 

Ilmiah Siswa pada 

Pembelajaran Fisika 

SMA Berbasis Case 

Method. 

pemecahan masalah 

dan kemampuan 

komunikasi ilmiah 

dinyatakan layak serta 

dapat mempermudah 

guru dalam 

memaksimalkan 

penilaian terhadap 

siswa, dengan penilaian 

yang dilakukan selama 

proses pembelajaran 

dengan pendekatan 

Asessement for 

Learning (AFL) yang 

menyesuaikan dengan 

tahapan pembelajaran 

berbasis case method. 

Fuadah et al., 

(2017) / Jurnal 

Penelitian 

Pembelajaran 

Fisika  

Pengembangan 

Instrumen 

Keterampilan 

Komunikasi Ilmiah 

dalam Pembelajaran 

Fisika 

Instrumen penilaian 

kemampuan 

komunikasi ilmiah 

yang disusun dan 

dibuat telah memenuhi 

aspek kelayakan atas 

isi, konstruksi, bahasa, 

proporsi, serta 

kepraktisan terhadap 

produk dengan nilai A 

disetiap aspek dan 

kategori “sangat baik”. 

Sarwi et al., (2013) 

/ Jurnal Pendidikan 

Fisika Indonesia  

Implementation of 

Open Inquiry 

Experimental Wave 

Model to Develop 

Physics Students 

Scientific 

Communication Skill 

Salah satu hasil dari 

penelitian ini yang 

relevan ialah 

mendukung 

ketercapaiannya 

instrumen keterampilan 

komunikatis ilmiah 

siswa secara efektif.  

 

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas, penelitian umumnya belum 

banyak mengembangkan instrumen penilaian selama proses pembelajaran. 

Sedangkan pengembangan instrumen penilaian selama proses pembelajaran 

yang menyesuaikan dengan tahapan pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah belum terdapat pengembangan instrumen untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikatif siswa. Sehingga 

perlu adanya instrumen formatif untuk melakukan penilaian selama 
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pembelajaran dengan tahapan pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan komuniatif siswa. Oleh 

karena itu, peneliti mengembangkan instrumen assessment formatif pada 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komuniatif siswa.  

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

 

 

Evaluasi merupakan komponen terpenting dalam suatu pembelajaran. Di 

mana sebuah penilaian akan menjadi tolak ukur bagi seorang guru untuk 

mengetahui bagaimana kemajuan kemampuan peserta didiknya. Dalam 

sebuah evaluasi tidak hanya soal nilai atau kemampuan pengetahuan saja 

tetapi sebuah penilaian yang baik, sebaiknya mencakup beberapa aspek seperti 

aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang peneliti lakukan di SMAN 14 Bandar Lampung melalui 

angket analisis kebutuhan guru, didapatkan bahwa dalam melakukan penilaian 

sangat diperlukan instrumen penilaian baik dalam aspek kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Didapatkan bahwa guru di SMA N 14 Bandar 

Lampung sudah menggunakan assessment formatif dalam proses 

pembelajaran, perlu diterapkan nya assessment formatif supaya 

mempermudah pendidik untuk memperoleh umpan balik dari siswa selama 

maupun setelah proses pembelajaran berlangsung. Dan juga menunjang 

kemampuan siswa setelah proses pembelajaran. Adapun bentuk kerangka 

pemikiran pada penelitian pengembangan ini dijelaskan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2.8 Desain Hipotetik 

 

Proses pengembangan instrumen assessment formatif pada pembelajaran 

fisika berbasis pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan komunikatif siswa, sebagai berikut: 

1. Desain produk instrumen assessment pada bagian awal terdiri atas cover, 

prakata, daftar isi dan rasional. 

2. Desain produk instrumen assessment pada bagian isi, sebagai berikut: 

a. Kisi-kisi produk instrumen assessment formatif pada pembelajaran 

fisika berbasis pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan komunikatif siswa memuat indikator yang akan 

diamati saat proses pembelajaran. Indikator aspek kemampuan 

berpikir kritis menurut Ennis (1985) ialah sebagai berikut 

1) Elementary Clarification (memberikan penjelasan sederhana) 

berisi memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan 

bertanya, serta menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan 

atau pernyataan. 

2) Basic Support (membangun keterampilan dasar) terdiri atas 

mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak 

dan mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil 

observasi. 

3) Inference (menyimpulkan) terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta 

menentukan nilai pertimbangan. 

4) Advanced clarification (Memberi penjelasan lanjut) terdiri atas 

mengidentifikasi istilahistilah dan definisi pertimbangan dan 

juga dimensi, serta mengidentifikasi asumsi. 

5) Strategies and tactics (Mengatur strategi dan taktik) terdiri atas 

menentukan tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.  

Indikator keterampilan komunikatif menurut Pratiwi,dkk. (2020) 

ialah sebagai berikut.  
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1) Mengajukan pertanyaan (Asking Questions) 

2) Menjawab pertanyaan (Answering Questions) 

3) Mengungkapka ide (Expressing ideas) 

4) Menanggapi ide (Responding to ideas) 

Indikator-indikator tersebut dalam prakteknya dapat bersatu 

padu membentuk sebuah kegiatan atau terpisah-pisah hanya 

beberapa indikator saja. 

b. Lembar tes assessment formatif yang berisi tugas berupa pemecahan 

masalah yang akan diselesaikan oleh siswa dalam mengakses 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

c. Petunjuk pengerjaan atau penyelesaian instrumen assessment 

formatif yang dibuat oleh guru yang akan diselesaikan oleh siswa 

dalam mengakses kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

d. Bentuk instrumen assessment pada pembelajaran fisika berbasis 

pemecahan masalah dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan 

komunikatif siswa yang dikembangkan penjabaran dari aspek dan 

indikator dari kemampuan berpikir kritis siswa dan indikator 

keterampilan komunikatif siswa dengan menggunakan instrumen 

yang berbentuk lembar penilaian observasi yang diisi oleh guru. 

3 Desain produk instrumen assessment  formatif pada bagian akhir atau 

penutup terdiri dari rekomendasi atau daftar pustaka. 

 

Berikut adalah desain hipotetik produk instrumen assessment  formatif pada 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan komunikatif siswa yang akan dikembangkan dapat di ringkas 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Desain Hipotetik Produk Instrumen Assessment 



 
 

 

 

 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Developmen. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

instrumen assessment  formatif pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan 

masalah dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

Tujuan dari pengembangan instrumen penilaian ini yaitu untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

 

Metode yang digunakan pada penelitian pengembangan ini didasarkan pada 

model pengembangan Borg & Gall (1989) yang tediri dari 10 langkah 

pengembangan. Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan 5 

langkah pengembangan, yaitu: 1) Penelitian dan pengumpulan informasi atau 

studi pendahuluan; 2) Perencanaan; 3) Pengembangan produk awal; 4) Uji 

coba lapangan awal; 5) Revisi hasil uji coba.  

 

Model Borg & Gall dipilih karena Langkah-langkah pengembangannya 

dibagi secara detail dan sesuai dengan rancangan penelitian untuk 

menghasilkan instrumen penilaian yang bermanfaat. Model pengembangan 

Borg & Gall ini memiliki kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan dari 

model ini yaitu mampu menghasilkan suatu produk dengan nilai validasi yang 

tinggi dan mendorong proses inovasi produk yang tiada henti, sedangkan 

untuk kelemahan dari model ini yaitu memerlukan waktu yang relatif 

panjang, karena prosedur realtif kompleks dan memerlukan sumber dana 

yang cukup besar. 
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3.2 Subjek Penelitian 

 

 

Penelitian ini  menggunakan dua subjek, yaitu subjek penelitian dan subjek 

uji coba. Subjek penelitian dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

instrumen assessment  formatif pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan 

masalah dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari tiga 

kelompok. Kelompok pertama merupakan subjek dalam melakukan analisis 

kebutuhan yang terdiri dari beberapa guru fisika yang ada di sekolah. 

Kelompok kedua merupakan subjek untuk melakukan uji validitas produk 

yang telah dikembangkan yaitu praktisi ahli. Kelompok ketiga merupakan 

subjek uji coba untuk mengetahui kepraktisan produk yang terdiri dari guru 

fisika. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri atas kisi-kisi 

instumen yang telah disusun, kunci jawaban dan rubrik penilaian, serta 

lembar validasi penilaian instrumen yang dikembangkan. Sumber data pada 

penelitian ini berasal dari tahap pengumpulan informasi, tahap validitas 

desain, dan tahap uji coba produk. 

 

1. Pada tahap pengumpulan informasi, data diperoleh dari pengisian angket 

oleh guru mengenai penerapan instrumen assessment  formatif, penerapan 

indikator kemampuan berpikir kritis siswa, penerapan indikator 

keterampilan komunikatif siswa, ketersediaan instrumen assessment  

formatif dalam mengukur kemampuan berpikir kritis dan komunikatif 

siswa, serta kebutuhan untuk pengembangan instrumen assessment  

formatif pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

2. Pada tahap validitas ahli data diperoleh dari pengisian angket kelayakan 

produk, substansi (unsur), dan bahasa oleh para ahli. 
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3. Pada tahap uji coba produk, data diperoleh dari pengisian angket uji 

kepraktisan oleh guru fisika terhadap instrumen assessment  formatif pada 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dalam mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

 

3.4 Prosedur Pengembangan Produk 

 

 

Penelitian ini menggunakan 5 langkah pengembangan yakni dijelaskan 

sebagai berikut: 

3.4.1 Research and information collection (Penelitian dan pengumpulan  

         informasi). 

Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan berupa angket analisis 

kebutuhan guru di SMA N 14 Bandar Lampung serta pengumpulan 

sumber-sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian 

pengembangan untuk memperoleh data yang dapat digunakan untuk 

mendukung perlunya pengembangan instrumen assessment  formatif 

pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa. 

 

3.4.2 Planning (Perencanaan) 

Perencanaan dalam penelitian pengembangan ini yaitu merencanakan 

desain instrumen assessment  formatif pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis dan komunikatif siswa. Berdasarkan hasil analisis potensi dan 

masalah yang telah dilakukan sebelumnya, maka tahap selanjutnya 

adalah pengembangan desain produk. Desain produk terdiri dari cover, 

prakarta, daftar isi, rasional, kisi-kisi, rubrik, petunjuk penggunaan, 

bentuk instrumen penilaian, pedoman penskoran, rekapitulasi nilai, 

rekomendasi, dan daftar pustaka. 
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3.4.3 Develop Preliminary form of product (Pengembangan produk awal)  

Pada tahap pengembangan produk awal yaitu berupa instrumen 

assesment  formatif pada pembelajaran fisika berbasis pemecahan 

masalah untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan komunikatif 

siswa. Tahap pengembangan produk awal sebagai berikut: 

 

1. Menentukan spesifikasi instrumen assessment  formatif pada 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa yang 

dikembangkan memuat cover, rasional, ringkasan, tujuan, daftar isi, 

kisi-kisi instrumen assessment , rubrik instrumen , petunjuk 

penggunaan instrumen, bentuk instrumen, pedoman instrumen , 

rekapitulasi instrumen, rekomendasi, dan daftar pustaka. Instrumen 

yang digunakan oleh peneliti adalah assessment for learning yang 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian ini 

dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran untuk 

mengidentifikasi kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Lembar 

penilaian pada instrumen memuat aspek pengamatan sesuai 

indikator kemampuan berpikir kritis dan komunikatif siswa yang 

terdapat pada kisi-kisi. Rubrik instrumen memuat skor beserta 

kriteria aspek yang dipenuhi siswa. 

 

2. Pembuatan instrumen assessment  formatif berbasis PBL dimulai 

dengan penentuan tujuan pengukuran, kisi-kisi instrumen, bentuk 

dan format instrumen. 

a. Tujuan pengukuran dari instrumen yang dikembangkan adalah 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan komunikatif 

yang selama ini jarang dinilai saat pembelajaran. Kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat dilihat pada proses pembelajaran 

dengan model PBL. 

b. Kisi-Kisi produk awal instrumen assessment  formatif memuat 

indikator dari kemampuan yang akan diamati saat proses 
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pembelajaran yaitu kemampuan berpikir kritis dan komunikatif 

siswa. 

c. Bentuk dan format yaitu lembar penilaian beserta rubriknya. 

Lembar penilaian memuat identitas siswa, KI dan KD yang 

digunakan dalam pembelajaran, aspek pengamatan, kolom 

skor, dan catatan guru. 

 

3. Menentukan skala 

Skala yang digunakan peneliti dalam pengembangan instrumen 

assessment  formatif kemampuan literasi sains adalah rating scale 

dengan empat alternatif skor. Skala ini disusun dalam bentuk aspek 

pengamatan dan diikuti oleh pilihan skor yang menunjukkan 

tingkatan aspek kemampuan yang berhasil ditunjukkan siswa. 

Pilihan skornya adalah 4, 3, 2, 1. Peneliti lebih memilih rating scale 

karena menyesuaikan dengan bentuk instrumen yang dikembangkan 

dan juga didukung oleh pendapat (Zainul, 2001: 4) bahwa rating 

scale dapat mendeskripsikan seinstrumen pernyataan keterampilan 

yang diukur beserta kriteria pemenuhannya dimana hasil akhirnya 

dapat menunjukkan kualitas yang dimiliki. 

 

4. Menentukan pedoman penskoran 

Skor yang digunakan dalam instrumen penilaian yaitu skor 4,3,2,1, 

dimana kriteria pilihan skor tidak bergantung pada aspek 

pengamatan karena keseluruhan aspek merupakan pernyataan 

positif. Skor 4 menunjukkan bahwa siswa “selalu”, skor 3 

menunjukkan “sering”, skor 2 menunjukkan “kadang- kadang”, dan 

skor 1 menunjukkan “tidak pernah”. Kriteria dari setiap skor 

dijabarkan lagi ke dalam aspek yang dapat dipenuhi oleh siswa. 
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3.4.4 Preliminary Field Testing (Uji coba lapangan awal) 

Pada tahap ini dilakukan uji coba awal desain produk dalam skala 

terbatas yaitu uji validitas ahli dan uji reliabilitas. Uji validitas ahli 

dilakukan terhadap instrumen penilaian pada aspek konstruksi, 

substansi dan tata bahasa untuk mengetahui kesalahan atau 

ketidaksesuaian pada produk yang dibuat. Data hasil validitas ahli 

dijadikan sebagai acuan untuk melakukan revisi terhadap produk. Uji 

validitas ahli dilakukan oleh dua dosen dan satu guru yang ahli fisika 

disekolah. Data ini juga digunakan untuk mengetahui reliabilitas hasil 

rating instrumen penilaian yang dikembangkan. 

 

3.4.5 Main Product Revision (Revisi produk awal) 

Berdasarkan hasil uji validitas ahli dilakukan perbaikan pada produk 

awal. Perbaikan dilakukan sesuai hasil yang ditunjukkan dalam uji 

validitas oleh ahlinya sehingga diperoleh instrumen penilaian yang siap 

diujicobakan di lapangan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

 

Analisis data yang dilakukan yaitu analisis hasil uji validitas, analisis hasil uji 

reliabilitas, dan analisis hasil uji kepraktisan. 

 

3.5.1 Uji Validitas 

 

Konsep untuk menentukan kualitas instrumen, yaitu validitas 

instrumen. Validitas merupakan seberapa jauh pengukuran instrumen 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas instrumen 

dilakukan oleh dua dosen dan satu guru yang ahli dengan mencakup 

aspek bahasa, materi dan konstruksi. Hasil yang diperoleh dari uji 

validitas oleh ahli selanjutnya dianalisis dengan menggunakan formula 

Aiken’s V sebagai berikut: 
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𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛 (𝑐 − 1)
 

(Azwar, 2012: 113) 

 

Keterangan: 

s = r - lo 

lo = Angka penilaian validitas terendah 

 c = Angka penilaian validitas tertinggi 

r = Angka penilaian yang diberikan oleh penilai 

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria hasil 

evaluasi pada Tabel 5. 

  

Tabel 5. Kriteria Hasil Evaluasi Validitas Instrumen 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0.80-1.00 Sangat Tinggi 

0.60-0.79 Tinggi 

0.40-0.59 Cukup 

0.20-0.39 Rendah 

0.00-0.19 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2012: 87) 
 

Uji validitas empirik dalam penelitian ini menggunakan model Rasch 

dengan software Ministep 5.6.2 yang dikembangkan oleh Linacre 

tahun 2006. Model Rasch ini mampu melihat interaksi antara 

responden dan item sekaligus. Adapun parameter yang digunakan 

untuk mengetahui ketepatan atau kesesuian responden dan butir 

pertanyaan, antara lain: 

a. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 

1,5 

b. Nilai outfit Z-standars (ZSTD) yang diterima: -2,0 < MNSQ < 

+2,0 

c. Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang 

diterima: 0,4 < Pt Measure Corr < 0,85 

(Boone, dkk., 2014) 
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3.5.2 Uji Reliabilitas  

 

Uji reliabilitas enurut Sugiyono (2019:121) digunakan untuk 

menunjukan tingkat keandalan, keakuratan, ketelitian dan konsistensi 

dari indikator yang ada dalam kuesioner. Sehingga suatu penelitian 

yang baik selain harus valid juga harus reliabel supaya memiliki nilai 

ketepatan saat diuji dalam periode yang berbeda. Dengan 

menggunakan formula dari Ebel (1951), untuk mengestimasi 

reliabilitas hasil rating yang dilakukan  sebanyak k orang rater 

terhadap sebanyak n orang subjek, yang akan menghasilkan koefisien 

yang merupakan rata-rata interkorelasi hasil rating semua kombinasi 

pasangan rater yang dapat dibuat dan merupakan rata-rata reliabilitas 

bagi orang rater (Azwar, 2012: 88).  

 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan model 

Rasch dengan software Ministep 5.6.2. Uji reliabilitas instrumen dapat 

dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha menggunakan rumus 

berikut. 

𝑟11 = [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝛿𝑏
2

𝛿𝑡
2 ] 

Keterangan: 

𝑟11  : Reliabilitas instrumen 

𝑘  : Banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝛿𝑏
2 : Jumlah varians butir 

𝛿𝑡
2  : Varians total 

 

Hasil perhitungan reliabilitas dapat diinterpretasikan dengan nilai 

cronbach alpha pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Interpretasi Ukuran Nilai Cronbach Alpha 

Nilai Alpha Cronbach Penafsiran 

0,00 – 0,20 Kurang Reliabel 

0,21 – 0,40 Agak Reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,61 – 0,80 Reliabel 

0,81 – 1,00 Sangat Reliabel 

(Siregar, 2012:130) 

 

3.5.3 Uji Kepraktisan Produk 

 

Uji kepraktisan dilakukan menggunakan angket yang diberikan 

kepada guru. Angket respon guru bertujuan untuk mengetahui 

tanggapan guru terhadap kualitas instrumen penilaian kemampuan 

berpikir kritis dan literasi sains siswa berbasis pemecahan masalah 

yang telah dikembangkan berdasarkan aspek kepraktisan. Pada angket 

respon ini terdapat empat pilihan jawaban dengan kriteria penilaian 

seperti pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Skala Penilaian Pernyataan 

Skor Pernyataan 

Positif 

Pernyataan Skor Pernyataan 

Negatif 

4 Sangat Setuju 1 

3 Setuju 2 

2 Tidak Setuju 3 

1 Sangat Tidak Setuju 4 

 

Menghitung persentase jawaban angket pada setiap butir dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑋𝑖𝑛% =
∑ 𝑆

𝑆𝑚𝑎𝑥
× 100% 

Keterangan: 

𝑋𝑖𝑛 % = Persentase jawaban angket 

∑ 𝑠  = Jumlah skor jawaban 

smaks  = Skor minimum yang di harapkan 

(Sudjana, 2005: 50) 

 



 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa: 

 

Produk instrumen penilaian yang dikembangkan oleh peneliti yaitu berupa 

instrumen assessment formatif untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

dan komunikatif siswa pada materi energi terbarukan dengan berbentuk 

instrumen tes. Instrumen assessment yang terdiri dari tiga bagian, yaitu 

bagian awal instrumen memuat cover, rasional, daftar isi, dan rasional. 

Bagian isi instrumen terdiri dari kisi-kisi, petunjuk pengerjaann, bentuk 

instrumen, rubrik instrumen, pedoman penskoran, dan rekapitulasi nilai akhir. 

Serta bagian penutup instrumen terdiri dari rekomendasi dan daftar pustaka. 

Secara keseluruhan instrumen penilaian mengacu pada lima indikator 

kemampuan berpikir kritis dan empat indikator keterampilan komunikatif. 

Instrumen penilaian ini terintegrasi dengan instrumen tes formatif berbasis 

pemecahan masalah.  

 

Instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis dinyatakan valid dan reliabel 

dengan standar kelayakan validitas dalam kategori sangat valid secara 

konstruksi, substansi, dan bahasa dengan persentase sebesar 80,30%. 

Instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan juga 

dinyatakan sangat reliabel dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,90, 

sedangkan untuk instrumen penilaian keterampilan komunikatif dinyatakan 

valid dan reliabel dengan standar kelayakan validitas dalam kategori sangat 

valid secara konstruksi, substansi, dan bahasa dengan persentase sebesar 
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91,66%, adapun instrumen penilaian keterampilan komunikatif yang 

dikembangkan dinyatakan sangat reliabel dengan nilai alpha cronbach 

sebesar 0,83.  

 

Selain itu, kepraktisan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dikategorikan sangat praktis 

dari aspek kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian, dan kemanfataan 

dengan persentase perolehan skor rata-rata sebesar 94,44%. Instrumen 

penilaian kemampuan berpikir kritis dinyatakan praktis karena instrumen 

penilaian yang dikembangkan ini mempermudah guru dalam memaksimalkan 

penilaian terhadap siswa, dengan penilaian yang dilakukan selama proses 

pembelajaran dengan pendekatan Assessment For Learning (AFL) yang 

menyesuakian denngan tahapan pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

(PBL).  

 

Sedangkan, kepraktisan instrumen penilaian keterampilan komunikatif pada 

pembelajaran fisika berbasis pemecahan masalah dikategorikan sangat praktis 

dari aspek kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian, dan kemanfaatan 

dengan persentase perolean skor rata-rata sebesar 91,66%. Instrumen 

penilaian keterampilan komunikatif dinyatakan praktis karena instrumen 

penilaian yang dikembangkan ini dapat mempermudah guru dalam 

memaksimalkan penilaian terhadap siswa, dengan penilaian yang dilakukan 

selama proses pembelajaran dengan pendekatan Assessment For Learning 

(AFL) yang menyesuaikan dengan tahapan pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah (PBL). 
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5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang didapatkan, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Peneliti menyarankan guru untuk menggunakan instrumen yang peneliti 

kembangkan berupa instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan komunikatif siswa dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan membangun kompetensi abad 21 siswa dengan 

mengintegrasikan kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

 

2. Instrumen penilaian yang peneliti kembangkan pada pembelajaran fisika 

berbasis pemecahan masalah untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

dan komunikatif siswa diperlukan pada pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dan guru sebagai fasilitator serta media pembelajaran yang 

mendukung sesuai dengan kompetensi abad 21.  
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